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Salam Redaksi… 

Halloo Sahabat IofC semua… 

Tak terasa ini sudah Newsbrief ke-6 IofC Indonesia. 

Bulan Agustus adalah bulan aktif semuanya setelah 

libur Lebaran kemarin. Selamat beraktifitas kembali 

sahabat semuanya… 

Pasti sahabat juga sudah punya banyak cerita inspiratif 

yang bisa dibagikan ke sahabat lain.. Karena itu, 

Newsbrief IofC Indonesia selalu menerima 

tulisan/cerita inspiratif para sahabat; personal change, 

turning point atau breakthrough dan lain semacamnya.. 

Ditunggu yaa.. 

Dan selamat membaca  

 

Indonesia and South Korea are searching for a 

CHANGE… 1 

 

Rumah Baru – Semangat Baru Initiatves of 

Change Indonesia… 2 

 

 

 

Indonesia and South Korea are 

searching for a CHANGE 

Oleh:Wirawati Sobbean 

 

Merupakan kebanggaan bagi Tim Srikandi,( Khilda 

Baiti Rohmah, Tuti Wuriyani & Wirawati Sobbean) 

untuk membawa nama Indonesia pada Konferensi 

Pemuda se-Asia Pasifik yang diselenggarakan oleh 

Initiative of Change Korea.  

Konferensi diadakan pada tanggal 17 -24 Agustus 

2013, di De Military Zone (DMZ )Peace-Life Valley, 

Korea Selatan. Salah satu pengalaman yang menarik 

adalah kami dibawa menuju museum militer yang 

berada beberapa mil dari lokasi perbatasan. Di sana 

kami mendapat penjelasan dari tentara yang bertugas 

mengenai sejarah peperangan yang pernah terjadi 

pada saat penjajahan oleh Jepang hingga ketegangan 

dengan Korea Utara. Dimana saat ini ketegangan 

dengan kedua negara tersebut sangat terasa. Koran 

pada tanggal 15 Agustus 2013 lalu menyebutkan judul 

bahwa Korea tidak akan melupakan perlakuan Jepang, 

dan saat ini pun masih ada perebutan pulau Dokdo 

antara Korea Selatan dan Jepang. Kemudian 

ketegangan Korea Selatan dan Utara yang akhir-akhir 

ini mengkhawatirkan kita. Kami pun diperlihatkan 

terowongan bawah tanah yang dibuat dalam strategi 

perang. Terowangan itu tentunya mengesankan, tetapi 

kami dilarang untuk mengambil gambar atau video di 

tempat itu. 

Pada program Building Trust Across the World’s 

Divides (Membangun kepercayaan dari berbagai dunia 

yang terbagi-bagi) memiliki dua sesi yang pertama 

memaparkan tentang sejarah Initiative of Change, 

kemudian berikutnya memaparkan tentang nilai 

Relationships. Program inti lainnya adalah Common 

Action Pleanaries yang sangat menginspirasi. Pertama 

dengan tema Peace & Life, dibawakan oleh Jung Sung 

Heon, perintis dari DMZ Peace-Life Valley, dimana ia 

telah menggagas suatu hunian yang penuh damai 

meskipun berada di daerah perbatasan yang mudah 

terkana imbas konflik dan tak jarang suara tembakan 

dan meriam untuk latihan militer terdengar di tempat 

itu.  

 
Foto: Delegasi Indonesia- APYC 2013 

 

Kemudian ajakan dari motivator Korea Selatan 

bernama Sung Melim mengenai Sustainable Living 

bagaimana memelihara bumi ini melalui penghematan 

energi, dan sumber daya alam. Keduanya sangat 

inspiratif, tapi yang berikutnya tak kalah mememukau, 

yaitu sesi Democracy, dimana dipaparkan secara lugas 

oleh Anna Madeleine asal Jerman tentang korupsi 
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yang mana negara Indonesia termasuk dalam salah 

satu penelitian sebagai negara yang terindikasi korupsi 

parah. Pada sesi ini lah, para delegasi Indonesia unjuk 

diri, Wira dan Wuri memberikan tanggapan tentang 

korupsi di Indonesia dan upaya bersama untuk 

menghentikan budaya korupsi. 

Sesi Common Action for a Better Future, inisiatif 

diwakilkan dari masing-masing negara peserta. Dan 

Indonesia diwakili oleh Wuri yang mengangkat isu 

masalah demokrasi dimana Indonesia membutuhkan 

sosok pemimpin seperti Joko Widodo, dan 

menjelaskan mengenai harmoni kehidupan dari 

berbagai macam agama yang ada di Indonesia, 

termasuk memaparkan singkat mengenai isu teror 

yang kerap terjadi di Indonesia yang tidak jarang 

menelan korban dari warga asing, terutama dari 

negara tetangga seperti Australia.  

Indonesia, diwakilkan melalui para delegasinya 

Khilda, Wuri, dan Wira ingin menyampaikan kepada 

dunia pada konferensi pemuda se-Asia Pasifik di 

Korea Selatan pada tahun 2013 ini bahwa semangat 

perubahan diri yang positif terus diupayakan untuk 

kemajuan bangsa, berdiri dengan sahaja di antara 

bangsa-bangsa. Dan kami bergerak bersama Initiative 

of Change. Salam.  

Gomapseumnida- Terima kasih, Annyong-hi 

gyeseyo- Good bye 

 

 

Rumah Baru – Semangat Baru 

Initiatives of Change Indonesia 

Oleh: Abdullah Alwazin 

 
Foto: Rumah baru IofC Indonesia 

Setelah 7 tahun rumah lama IofC Indonesia, dan 

1,5 bulan mencari rumah baru, serta melalui doa dan 

dukungan rekan-rekan semua, akhirnya IofC Indonesia 

menemukan rumah baru. Menyewa rumah ini 

merupakan bagian dari tujuan jangka pendek IofC 

Indonesia sebelum kami memiliki rumah permanen 

IofC Indonesia. 

Sejak tahun 2003 rumah IofC Indonesia telah 

memainkan peran penting dalam menjalankan kegiatan 

sehari-hari IofC,  rumah IofC Indonesiamenjadi 

tempat untuk belajar dan berbagi. Setiap akhir pekan 

IofC Indonesiamenyelenggarakan pertemuan 

mingguan, melakukan Quiet Time dan berbagi  

bersama, dan dalam beberapa kesempatan kami juga 

mengundang pembicara untuk berbagi pengalaman 

mereka,pelatihan kepemimpinan , public speaking, 

family workshop, inner growth programme, women 

creators of peace dan kegiatan-kegiatan lainnya  

Hidup dengan nilai-nilai IofC tidak selalu 

mudah.Hidup dengan nilai-nilai IofC membutuhkan 

banyak inisiatif dan tindakan secara kontinyu untuk 

terus berkembang dan mengubah diri kita untuk 

menjadi individu yang lebih baik , dengan kata lain 

hidup dengan  nilai-nilai IofC berarti hidup dengan 

esensi kehidupan, oleh karena itu kami berharap 

bahwa rumah ini menjadi pusat untuk pembelajaran 

hidup dan kepemimpinan . 

Saat ini ada 4 orang yang tinggal di rumahIofC 

Indonesia danmereka telah terlibat dengan IofC 

Indonesiaselama beberapa tahun , mereka adalah: 

· Abdullah Alwazin (Presiden IofC Indonesia) 

· Iskandar (Administrasi IofC Indonesia) 

· Yudi Septiawan (Keuangan IofC Indonesia) 

· Akhmad Hairul Umam (Pembina IofC Indonesia) 

 

Biaya sewa rumah : Rp.18.000.000* selama satu 

tahun (mulai dari 1 September 2013 hingga 31 

Agustus). Pembiayaan rumah tersebut dibiayai oleh 

mereka yang tinggal di rumah tersebut, setiap individu 

berbagi: Rp 4.500.000, dan operasional rumah akan 

ditanggung oleh manajemen IofC Indonesia (melalui 

sumbangan dari anggota dan pendukung kami , dan 

sejauh ini telah terkumpul Rp 1.200.000**). 
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Sekali lagi kami ingin menyampaikan terima kasih 

yang tulus  kepada kawan-kawan semua yang  terus 

mendoakan dan mendukung IofC Indonesia. Semoga 

kita bisa sesegera mungkin dapat memiliki rumah 

permanen IofC Indonesia agar bakti kita 

kepadamasyarakat bisa lebih efisien . Semoga Allah, 

Tuhan, Yang Maha Kuasa, memberkati usaha dan amal 

ibadah kita. Amin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Alamat Resmi : 

Initiatives of Change Indonesia 

Jl.Legoso Raya Blok C5 No.9/10 

Perum Griya Satwika ( Komp.Telkom ) 

Pisangan Ciputat Tangerang Selatan 15419 

Banten Indonesia 

UPCOMING EVENT!! 
 

Training Media 1 (21/September) 

OlehRatnaWahyuningsih 

 

Training Media 2 (28 September) 

OlehMAJ 

 

Konfirmasi: 085775794901 (Haya) 

LAPORAN KEUANGAN IOFC INDONESIA 

BULAN AGUSTUS 2013 

 

1. Permanent  Office 

IDR   : Rp. 3.017.085 

Mata uangasing :ȼ 130 ¥ 3 

 

2. Operasional 

Masuk  : Rp. 1.182.100 

Keluar  : - 

 

3. Program 

Masuk  : Rp. 395.200 

Keluar  : - 

 

4. Donasi 

- Irna& Rama : Rp. 500.000 

- Ocha  : Rp. 700.000 

Change always starts from one self 


